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Publik cenderung lebih antusias menyambut debat presidensial perdana pada Pemi

%\ ebat perdana calon pre-
Dsiden dan calon wakil
presiden yang disiarkan
sejumlah stasiun televisi pada
17 Januari 2019 disambut an-
tusias oleh publik. Debat yang
_diselenggarakan Komisi Pemi-
lihan Umum dalam rangkaian
kampanye Pemilu 2019 itu
mendapat sambutan relatif le-
bih besar dibandingkan dengan
debat perdana capres-cawapres
pada Pemilu 2014.

Hal ini terungkap dari hasil
Jajak pendapat Litbang Kompas
yang dilakukan 15-16 Januari
2019, menjelang debat, terha-
dap 524 responden di 16 kota
besar di Indonesia. Hasil jajak
menunjukkan 68,9 persen res-
ponden beréncana menonton
acara debat perdana capres-ca-
wapres melalui televisi.

Jika dibandingkan dengan
hasil jajak pendapat Kompas pa-
da ‘acara serupa pada ‘masa
kampanye Pemilu 2014, per-
sentase responden .yang ber-
minat’ menonton debat pre-
sidensial ‘perdana di Pemilu
2019 lebih besar. Pada debat
presidensial. perdana Pemilu
2014, “hanya”. 56 persen
responden menyatakan tertarik
n}gngikuti debat melalui tele-
visi. .

Hasil ini menunjukkan antu-
siasme publik terhadap debat
capres-cawapres Pemilu 2019
lebih tinggi kendati figur capres

‘yang bertarung pada Pemilu
2014 dan 2019 tidak berbeda,
yakni Joko Widodo dan Prabo-
wo Subianto. Pada Pemilu 2019,
Jokowi berpasangan dengan
Ma’ruf Amin, sedangkan Pra-
bowo berpasangan dengan San-
diaga Uno.

Antusiasime - publik meng-
ikuti proses pemilihan presiden
saat ini ternyata tak hanya ter-
batas pada acara débat, tetapi
Jjuga pada tahapan lain, mulai
dari pencalonan, pendaftaran,
hingga kampanye. Tidak sampai
14 - persen responden yang
mengaku sama sekali tidak per-
nah mengikuti pemberitaan
soal Pilpres 2019,

lu 2019 dibandingkan dengan debat

perdana di Pemilu 2014. Mayoritas responden juga menyatakan debat sebagai bahan untuk menentukan pilihan.
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Lebih dari separuh respon-
den (52,3 persen) mengikuti
pemberitaan media mengenai
pilpres, 1 hingga 2 kali sepekan.
Sementara itu, lebih dari seper-
tiga responden bahkan menya-
takan dalam sepekan 3 hingga 7
kali mengikuti pemberitaan
media mengenai pilpres.

Sedikit menengok ke bela-
kang, pertarungan sengit dua
capres-cawapres pada Pilpres
2014, yakni Joko Widodo-Jusuf
Kalla dan Prabowo-Hatta Ra-
Jjasa, menyita perhatian publik.
Bahkan, masyarakat seakan ter-
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belah dalam dua kutub, yakni
antara pendukung Jokowi-Kal-
la dan pendukung Prabo-
wo-Hatta.

Tampaknya, fenomena pub-
lik terbelah itu berlanjut hingga
saat ini, bahkan bisa jadi me-
nguat. Hal itu tampak dari riuh-
nya saling berbalas komentar,
khususnya di media sosial, di
antara kelompok masyarakat
yang punya preferensi dukung-
an ke Jokowi-Ma'ruf dan Pra-
bowo-Sandiaga. Fenomena ini
mengindikasikan tingginya an-
tusiasme publik mengikuti kon-
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Metode Jajak Pendapat: . B
Pengumpulan pendapat melalui telepon ini diselenggarakan Litbang
Kompas pada 14-15 Januari 2019. Sebanyak 524 responden
‘berusia minimat 17 tahun berbasis fumah tangga dipilin secara
acak bertingkat di 16 kota besar di Indonesia, vaitu Banda Aceh,
Medan, Palembang, Jakarta, Bandung, Semarang, Yogyakarta,
Surabaya, Malang, Denpasar, Pontianak, Samarinda, Manado,
Makassar, Ambon, dan Jayapura. Jumlah responden ditentukan
‘secara proporsional di tiap kota. Menggunakan metode ini pada
tingkat kepercayaan 95 persen, nirpencuplikan = 4,2 persen.
Meskipun demikian, kesalahan di luar pencuplikan dimungkinkan

N=524

terjadi. Hasil jajak pendapat ini mencerminkan pendapat masyarakat
sesual karakteristik responden di 16 kota besar.
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dalam menyelesaikan persoalan
bangsa. Hampir dua pertiga
responden berpendapat demi-
kian (64,5 persen). Sementara
itu, 26 persen responden ber-

" pendapat sebaliknya.

Karéna debat presidensial di-

" pandang efektif oleh mayoritas

testasi pemilihan presiden pada
tahun 2019.

Efektivitas debat
Antusiasme publik meng-
ikuti debat capres-cawapres di-
sebabkan debat dianggap efektif
menggali kemampuan kandidat

responden, ~ sebangun dengan
pandangan itu, mayoritas res-
ponden juga berpendapat debat
penting dan menjadi salah ta-
hapan yang harus dilalui cap-
res-cawapres menjelang pil-
pres. Tak kurang dari 79 persen
responden berpandangan debat

penting menjadi -bag'ian dari '

kampanye pilpres.

Bahkan, 624 persen respon-
den menyatakan hasil debat
akan menjadi pertimbangan
memilih capres-cawapres. Se-
mentara itu, persentase respon-
den yang tidak menjadikan de-
bat sebagai bahan pertimbang-
an memilih sekitar 32 persen.

Bahan pertimbangan
Apabila dilihat lebih jauh;
responden menyatakan ‘debat
capres sebagai pertimbangan
memilih ‘dalam pilpres karena

nyambut Debat Perdana

v

dengan menonton debat, res-
ponden bisa memahami lebih
jelas program dan visi-misi cap-
res-cawapres (41,3 persen).
Alasan lain, untuk mengetahui
sejauh "mana wawasan - para
kandidat (22,9 persen).

Di lain pihak, responden
yang tidak menjadikan debat

. sebagai pertimbangan memilih

capres-cawapres dalam Pemilu
2019 beralasan karena saat ini
sudah mantap dengan pasangan
capres-cawapres yang akan me-
reka pilih (69,6 persen). Alasan
lain, sebagian responden ber-.
pendapat apa yang ditampilkan
para kandidat dalam debat ha-
niya merupakan janji-janji se- -
saat sehingga tidak bisa dija-
dikan sebagai indikator untuk
menentukan pilihan.

Sementara itu, apabila ditin-
jau dari latar belakang sosial-
nya, terlihat bahwa dari respon-
den yang menjadikan debat se-
bagai bahan pertimbangan un-
tuk- memilih dalam pemilihan
presiden, persentase responden
berpendidikan tinggi cende-
Tung lebih tinggi dibandingkan
dengan persentase responden
yang berpendidikan menengah
dan rendah, .

Demikian pula halnya de-
ngan responden yang menilai.
debat capres-cawapres menge-
nai persoalan-persoalan bangsa
penting jadi bagian kampanye
pilpres. Semakin tinggi tingkat
pendidikan responden, sema-
kin besar persentase responden
yang menilai debat itu penting.

Dengan materi debat yang
baik, dibarapkan publik makin
dewasa dan matang berdemo-
krasi dan menyikapi perbedaan.
Oleh karena itu, para kandidat
juga dibarapkan lebih menge-
depankan materi faktual-rasio-
nal dan tak menggiring isu yang
memantik emosi, seperti suku,
agama, ras, dan antargolongan
(SARA). Dengan begitu, mereka
juga bisa membawa para pen-
dukungnya menjadi semakin
dewasa dalam berpolitik.

' (ANUNG WENDYARTAKA/
- LITBANG KOMPAS)



